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TINJAUAN UMUM TENTANG PEKERJA DI BAWAH UMUR

A. Konsep Pekerja Di Bawah Umur Menurut Hukum Islam

Islam adalah agama yang mempunyai aturan dan metagkan
manusia menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Setwan dalam agama
Islam sudah terdapat dalam al-Quran dan as-SunhBttuk mencapai
kebahagiaan, Islam telah menganjurkan pemeluknyakubekerja dengan
kesungguhan, karena bekerja merupakan salah satukb@saha yang tidak
dapat dipisahkan dari peranan penting keagamaantgacekup didalamnya.

Bekerja adalah hak setiap orang baik pria maupunitavalengan
tujuan untuk mencapai penghidupan yang lebih baikpa dibatasi oleh
kedudukan sosialnya. Sedangkan bekerja bagi seorasim adalah suatu
upaya yang sungguh-sungguh, dengan mengerahkamlselset, pikir, dan
zikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampalkddn dirinya sebagai
hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan mesgamp dirinya
sebagai bagian dari masyarakat yang terbdikifu ummahatau dengan kata
lain dapat dikatakan bahwa hanya dengan bekerjaisraiiu memanusiakan
manusia. Dengan demikian setiap orang berhak unendapatkan pekerjaan
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Islam maaygenal pembagian
pekerjaan menurut kemampuan fisik, kemampuan il knologi yang

dimiliki oleh masing-masing manusi4.

'8 Toto Tasmaraylembudayakan Etos Kerja Isladgkarta: Gema Insani, Cet. pertama,
2002, him 25.
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Dalam al-Quran telah dijelaskan tentang perintesesrang untuk
bekerja, yaitu:

Qs. at-Taubah: 105 yang berbunyi:

Lo ) Op3ng Ol dstgy pSas AN el sl
Oafass 158 G 2SS 53Ry L)

Artinya: “Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu. Allalard Rasul-Nya serta
orang-orang beriman akan melihat pekerjaanmu. Ramukakan
dikembalikan kepada yang Maha Mengetahui dan ydragbg

dan yang nyata; maka Dia akan memberitakan kepadamu
tentang apa yang kamu kerjakan” (QS. at-Taubah):105

Dengan adanya penjelasan tentang al-Qur’an, baberarsgy manusia
di wajibkan untuk selalu berusaha dalam bekerjareK@a manusia sudah
dibekali dengan kemampuan-kemampuan yang menjadikareka bisa
bertahan dengan memanfaatkan akal dan ilmu yang@kaemiliki untuk
bekerja.

Di dalam agama Islam, masalah ketenagakerjaarr diatam hal sewa
menyewa ifarah). Al ijarah berasal dari katal ajru yang arti menurut
bahasanyaaliwadh (ganti dan upah), dari sebab iats tsawab(pahala)
dinamaiajru (upah). Menurut pengertian syam’ ijarah ialah: "suatu jenis
akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggénti

Sedangkan menurut istilah, para ulama berbeda pabhdantang

mendefinisikanjarah, antara lain adalah sebagai berikut:

1. Menurut Hanafiyah bahwigarah adalah:

Sosm 8o lll el e 53g00de deglas dmiie SLKE LG Jis
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Artinya: “Akad untuk membolehkan pemilikan manfaatng diketahui
dan disengaja dari suatu zat yang disewa dengaalamib

2. Menurut Malikiyah bahwgarah adalah:

OVsall (amg sVl dnine JedBlad) dens

Artinya: “Nama bagi akad-akad untuk kemanfaatan gydpersifat
manusiawi dan untuk sebagian yang dapat dipinddh¥an

3. Menurut Hanabilah bahwa ijarah adalah
u.bjxg Z\.Aj.l&ﬁ 8l 30-\...» @.& 8\.\.46 MJ&Y\

Artinya: “Pemilikan manfaat suatu harta benda ydmgsifat mubah
selama periode waktu tertentu dengan suatu imbalan”

4. Menurut Syafi'iyah bahwgarah adalah:
oPsm LNy JBL) Al d> L deslan 335.0ds dnde  dedde) £
pylxs

Artinya: “Transaksi terhadap manfaat yang dikeh&ndacara jelas harta
yang bersifat mubah dan dapat dipertukarkan demgdalan
tertentu”

Setelah melihat definisi di atas, pengerijarah ialah upah dan sewa,
jasa atau imbalan, yaitu transaksi yang mempemlikin manfaat suatu harta
benda. Yang salah satunya berbentuk kegiatan mabmghng banyak
dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hitfup.

Adapun rukun dan syargarah adalah sebagai berikut:

a. Mu’jir dan musta’jir, yaitu orang yang melakukan akad sewa menyewa

atau upah mengupamu’jir adalah yang memberikan upah dan yang

" Hendi SuhendiFigh Muamalah,Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet. pertama,,2002
him. 114,
'8 Gufron A Mas’adiOp. Cit, him. 181-182.
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menyewakan, musta’jir adalah orang yang menerima upah untuk

melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu, digmneadamu’jir

dan musta’jir adalah baligh, berakal, cakap melakukamasharruf

(mengendalikan harta) dan saling meridhoi.

b. Shighatijab Kabul antaranu’jir danmusta’jir, ijab Kabul sewa menyewa
dan upah mengupah, ijab Kabul sewa menyewa.

c. Ujrah, disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua begbiiak, baik
dalam sewa menyewa maupun dalam upah mengupah.

d. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalpah
mengupah, disyaratkan pada barang yang disewakagaxebeberapa
syarat:

» Hendaklah barang yang menjadi obyek akad sewa menglan upah
mengupah dapat dimanfaatkan kegunaannya.

» Hendaklah benda yang menjadi obyek sewa menyewa ugaih
mengupah dapat diserahkan kepada penyewa dan gpeberjkut
kegunaannya (khusus dalam sewa menyewa).

» Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara gaugah (boleh)
menurut syara’ bukan hal yang dilarang (diharamkan)

e. Benda yang disewakan disyaratkan kek#i (zat) nya hingga waktu yang
ditentukan menurut perjanjian dalam akad.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, kiranya dagi@ahami bahwa

ijarah adalah menukar sesuatu dengan ada imbalannygeitdhkan dalam
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Bahasa Indonesia berarti sewa menyewa dan upahupemg’

Jika di perhatikan, permasalahan-permasalahan isaamenurut
pengamatan menunjukkan bahwa pekerja anak umumaggats rentan
terhadap eksploitasi ekonomi. Berbagai pengamatamgenai pekerja anak-
anak di sektor industri formal (pabrik) menyimpuiklahwa mereka bekerja
dengan kondisi jam kerja panjang, berupah rendaénghmadapi resiko
kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan, atau dneajgaran pelecehan
atau penindasan dan kesewenang-wenangan orangadewas

Dalam konteks pekerjaan domestik, yaitu pekerjaargymnenyangkut
tentang kerumahtanggaan, anak-anak melakukan pekegomestik untuk
rumah tangga nya sendiri maupun untuk rumah taoggag lain, biasanya
menerima imbalan berupa makanan. Anak-anak inisiee@+15 tahun, terdiri
dari anak lelaki dan perempuan. Kebanyakan sudkk sekolah, sehingga
sebagian besar waktu digunakan untuk bekerja. Sitlaan kondisi anak-anak
tersebut merupakan bagian dari situasi dan kondisim masyarakat mereka
yang tingkat ekonomi dan pendidikannya masih rentfah

Adapun faktor-faktor penyebab anak-anak bekerjaaddfinjau dari
dua sisi, yaitu penawargsupply)dan permintaandeémang. Sisi penawaran
ditunjukkan untuk melihat faktor-faktor yang mel@elakangi masyarakat
menyediakan tenaga anak-anak untuk bekerja, sedangisi permintaan
untuk menunjukkan faktor-faktor yang mendukung pesagpa atau majikan

memutuskan untuk menggunakan pekerja anak selzdgar produksi.

2 1bid., him. 115.
? |ndrasari TjandraningsitiPemberdayaan Pekerja Anak (Studi Mengenai Pendayapin
Pekerja Anak)Bandung: Yayasan Akatiga, 1995, him. 13-22.
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Dengan demikian, untuk melihat determinan munculogkerja anak
digunakan 7 (tujuh) variabel, yaitu:
o Rata-rata pengeluaran rumah tangga per kapitaybem.b
o Daerah tempat tinggal.
o Pendidikan tertinggi yang ditamatkan kepala runaagga (KRT).
o0 Lapangan usaha KRT.
o Status pekerjaan KRT.
o0 Jenis kelamin KRT.
0 Jenis kelamin anak.

Islam telah mendeklarasikan sebagai agama yang (diini hanifa),
dan pada dasarnya inti dari setiap agama, bahwam Isklalu menganjurkan
dan menegakkan prinsip-prinsip dasar keadilan. @U+'an sebagai prinsip
dasar atau pedoman moral tentang keadilan tersabtdra lain mencakup
berbagai anjuran untuk menegakkan keadilan ekondgternal Law
(keputusan yang diambil berdasarkan hukum abatijrdeslam: bahwa Allah
mewajibkan manusia untuk mempelajari/membaca wahyai-dan ciptaan-
Nya. Keduanya harus dilakukan dengan seimbangn Isiawajibkan manusia
aktif dalam kegiatan duniawi (muamalah) sebagasgsoTazkiyah(growth
and purification)?* Dan dalam rangka pemenuhan kebutuhan ekonomin Isla
telah menganjurkan umatnya untuk giat bekerja demudaha, karena para
fugaha telah menekankan kewajiban personal bagpseiuslim {ardhu ‘ain)

untuk memperoleh penghidupannya sendiri dan kedungyay

1 Faisal Badroen, et aEtika Bisnis Dalam IslamJakarta: Kencana, Cet. pertama, 2006,
him. 37.



19

Adapun perintah bekerja di dalam Islam bukanlaredak memenuhi
kebutuhan perut belaka, namun lebih dari sekedarl#iam memberikan
tuntunan ke suatu arah yang lebih luhur, lebih lidkan lebih sempurna.
Adapun tujuan-tujuan tersebut antara laipertama untuk memenuhi
kebutuhan hidup.Kedug untuk kemaslahatan keluarg&etiga guna
kemaslahatan masyarak&ieempat untuk kebutuhan dalam hidup dan untuk
semua yang hidupKelima adalah bekerja untuk memakmurkan bumi.
Keenamadalah bekerja untuk kefa.

Adapun jenis-jenis pekerjaan yang diperbolehkamardalslam adalah
sebagai berikut:

Menjadi buruh, karyawan atau pegawai.
Pertanian, peternakan dan perikanan.
Perdagangan.

Pendidikan dan keguruan.

Industri dan pakaian jadi.
Pertambangan darat dan laut.

Jasa transportasi.

Pengobatan.
Konstruksi dan Perdagangan

TSQ@Too0 T

Sedangkan jenis-jenis pekerjaan yang dilarang dékm adalah:

Meminta-minta.

Perjudian.

Pelacuran.

Mencuri dan merampok.

Bekerja pada perusahaan terlarang.

Riba.

Mengurangi timbangan dan curang.

Produksi dan jual beli barang haram.
Monopoli dan penimbunaf®

TSQ@Too0 T

22 Umi Zulaikhah,0p. Cit.,hlm. 22.
2 Ali Sumanto Alkindi,Bekerja Sebagai IbadalSolo: Aneka, Cet. Ke-2, 1997, him. 80-
109.
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Landasan hukum mempekerjakan anak yaitu tentangyadsewa-

menyewa tenaga kerja adalah dalam sdk&ashashayat 26 yang berbunyi:

L1 Esdl Eos i a s &) e ol g A 06

Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu beakaYa bapak ku,
ambillah ia sebagai orang yang bekerja pada ki@era
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu aomtilk
bekerja ialah orang yang kuat lagi dipercaya.” (ABQashash
ayat: 26§*

Dari penjelasan ayat di atas, memberikan isyardiwha sewa-
menyewa jasa atau tenaga adalah diperbolehkan idartail dengan adanya
kriteria ideal tenaga kerja, misalnya kekuatan slifatnya.

Dalam Undang-undang Perlindungan Anak No. 23 tab0®2 dan
Undang-undang Ketenagakerjaan, bahwa anak adatahberusia di bawah
18 tahur® Menurut syari'at Islam, pertanggungjawaban sesepratas
perbuatannya didasarkan pada dua hal, yaegtama kekuatan dan
kemampuan berfikirkedua atas pilihan sendir(irodah dan ikhtiar) Oleh
karena itu, kedudukan anak berbeda-beda menurleqgesn masa yang
dilaluinya dalam yang ia jalani, mulai dari waktelahirkan, sampai pada
masa memiliki dua perkara tersebut. Menurut pertdapera fugaha,
kedudukan anak berdasarkan perbedaan masa yahgng#aterdiri dari tiga
bagian:

a. Masa tidak adanya kemampuan berfikir

Masa ini dimulai sejak dia dilahirkan sampai ia uséa sekitar 7

4 Departemen Republik Indones@p. Cit.,him. 388.
% Undang-undang Republik Indonediagc. Cit
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(tujuh) tahun. Pada masa tersebut, anak belum mgmapu
kemampuan berfikir dan disebut anak yang belum nyyima
Sebenarnya kemampuan berfikir tidak terbatas pagia tertentu,
sebab kadang-kadang dapat timbul sebelum usia jdh)tdahun,
kadang-kadang juga terlambat, tergantung dari pede orang,
lingkungan, keadaan dan mental psikhisnya.

b. Masa kemampuan berfikir lemah.
Masa ini dimulai sejak usia 7 (tujuh) tahun, sampencapai usia
dewasa dan kebanyakan fugaha membatasi dengabbudiaa belas)
tahun, kalau anak sudah mencapai usia itu, ia degmgudah dewasa.

c. Masa kemampuan berfikir penuh
Masa ini dimulai sejak anak mencapai usia kecerdik&u setelah
mencapai usia 15 (lima belas) tahun ke atas.Damuadogaha juga
sepakat bahwa seseorang bisa dikatddadigh, yaitu apabila seorang
anak tersebut mengalami fase transisi yang beidai dilalui oleh
manusia, masa ini merupakan masa beralihnya sfarak-kanakan
menuju kondisi dewasa dan pada masa inilah sespanatai terkena
beban taklif syara’ dan akan bertanggung jawab atagala
tindakannya.Baligh bisa diketahui dari dua aspepertama aspek
biologis, keduaaspek usiaBaligh dari aspek biologis ditandai dengan
ihtilam bagi pria dan haid bagi wanita, seldialigh secara biologis

dapat juga ditandai dengan tumbuhnya rambut kasskétarqubuf®.

% Ahmad HanafiAzaz-Azaz Hukum Pidana Islaakarta: Bulan Bintang, 1976, him.
370
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Dan menurut Abdul Wahab KhallafJrf adalah suatu tingkah laku
dari suatu kelompok masyarakat yang dianggap Mk, dilakukan secara
terus menerus sehingga akhirnya menjadi suatu $adoia maka dengan
sendirinya ia akan menjadi norma dalam masyarakang pada
perkembangannya menjadi norma hukubrf juga dibagi menjadi dua
bagian, yaitu;

1. ‘Urf Shaheh

Yaitu suatu kebiasaan yang sudah dikenal oleh masytaluas yang

pelaksanaannya tidak bertentangan dengan aydsfam dan tidak

menimbulkan mafsadat.
2. ‘Urf Fasid

Yaitu suatu kebiasaan yang sudah dikenal amakgt ramai dan

pelaksanaannya bertentangan dengan syarldam, karena

mengandung mudlarat bagi manusia dan melupakark asasliahah.

Seperti transaksi yang mengandung unsur @ab@u sejenisnya

yang pada prinsipnya dikecam oleh syar'at IsfAm

Sedang dalam figh muamalah, ketenagakerjaan ataa-rsenyewa
harus memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat yafah tditentukan oleh
syara’.

Rukun sewa-menyewa tenaga kerja:
1. Agid(penyewa dan yang disewa).

2. Ma’qul alaih (upah dan manfaat).

27 Abdul Wahab Khallaf)lmu Ushul Figh,Semarang: Dina Utama Semarang., 1994, cet.
pertama, him. 89
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3. Sighat(ijab kabul).
Syarat sewa-menyewa tenaga kerja adalah:
1. Kerelaan dua belah pihak yang melakukan akad.
2. Mengetahui manfaat dengan sempurna barang yangkalikan,
sehingga mencegah terjadinya perselisihan.
3. Hendaklah barang yang menjadi obyek transaksi ddipsinfaatkan
kegunaannya menurut kriteria syara’.
4. Dapat diserahkan sesuatu yang disewakan berikunkegnya.
5. Bahwa manfaat adalah hal yang mubah bukan yangaditkan 22
Madzab Syafi'i dan Hambali menambahkan satu syt yaitu
baligh. Menurut mereka, anak kecil yang belum dapat meaiten mana
yang baik dan benar, maka akadnya tidak sp#tan tetapi Imam Hambali
berpendapat bahwa dalam hal pekerjaan yang ringalaupun belunbaligh
walau tanpa seijin wali, maka akadnya dianggap .syBdtapi apabila
pekerjaan itu banyak dan berat, maka anak kecd y&tumbaligh tidak syah
mengerjakannya, tanpa seijin wali, namun jika wairmengizinkan maka
tidak ada masalaf?
Pusat Hak Asasi Manusia yang berkedudukan di Jen&mass,
menyatakan bahwa 100 juta anak di dunia terpakkarjeeberat, terlibat
dalam berbagai kejahatan ringan, pelacuran, atanngemes untuk

menyambung hidup. Seperti halnya data di bawah ini:

28 Abi Bakar bin as-Sayyid Muhammad Syata ad-Dimykginah at-Thalibin Juz Il
Semarang: Nur Asia, tt, him. 108.
9 Sayyid SabigFigh as Sunnaiuz XIlI, Beirut: Dar al Fikr, tt, him, 9-11.
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Umur Tempat tidak Tidak Kemiskinan | Penyakit —
aman/tidak bersekolah absolut meninggal
sehat dunia

6-11 , . 35

tahun 50 juta 120 juta i anak/tahun

5 tahun

kebawah i i 155 i

Dan jutaan anak lainnya, termasuk di negara makdiuaniaya atau
diterlantarkan, di eksploitasi secara seksual, darenjadi korban
penyalahgunaan narkotika.

Memasuki abad ke-21 ini, Unic€tnited Nations Children’s Fund),
dalam laporannya mengenai keadaan anak-anak dia dtahiun 2000,
memperkirakan: 130 juta anak usia sekolah di nedp&kembang tidak
memiliki akses terhadap pendidikan dasar, 250 jatek di negara
berkembang bekerja dalam lingkungan yang berbatag&xploitative dan
sekitar 250 juta anak di dunia hidup dalam sityasig berbahaya dan genting.
Komite Anak mengakui, bahwa di semua negara diadada anak-anak yang
hidup dalam keadaan sulit dan membutuhkan perhakiamsus untuk
perlindungan anak yang serasi, perlu memperhatikiai-nilai tradisi dan
budaya dari setiap bangsa. Oleh karena itu perditedkukan kerja sama
internasional untuk meningkatkan kondisi kehidupa@k di setiap negara,

khususnya negara-negara berkemb4ng.

% Riza Nizarli, Perlindungan dan Pemenuhan Hak-hak Aralengemukakan tentang

kasus-kasus eksploitasi hak-hak anak yang terahagiedama melakukan pekerjaan. Makalah
disampaikan pada acar&Penjaringan Aspirasi Publik dalam Rangka Pembua@anun
Perlindungan Anak Kerjasama Biro Pemberdayaan Perempuan, Unicef tim IRternasional
Banda Aceh, 22 Maret 2007. Lihat di http://ajrctaceg/wp-content/uploads/2009/05/hak-anak-
dan-pemenuhannya-pak-riza.pdf.
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1. Bentuk-Bentuk Perlindungan Anak dalam Bekerja
Dalam sistem hukumnya, Indonesia telah menunjukitdad
baiknya dengan telah memberlakukan beberapa pamnatperundang-

undangan yang terkait, seperti UUD 1945, UndangaogdNo. 12/1995

tentang Pemasyarakatan, Undang-undang No. 3/19@ante Pengadilan

Anak, Undang-undang No. 39/1999 HAM, Undang-undhiiog 23/2002

tentang Perlindungan Anak dan Undang-undang No20D3 tentang

Ketenagakerjaan dan lain-lain. Dengan demikiangsaimya pemerintah

cukup memperhatikan masalah perlindungan anakpitgiamerintah

Indonesia masih belum bisa bersikap tegas melaaakranak bekerja*

Dan dalam UU HAM telah diatur tentang hak anak,akshnaan dan

tanggungjawab orang tua, keluarga, masyarakat ikdeemuga kewajiban

pemerintah, dan negara untuk memberikan perlindupgala anak. Atas
dasar pemikiran tersebut, maka disahkan lah UU 2832002 tentang

Perlindungan Anak. Adapun butir-butir perlindungarak dalam undang-

undang tersebut dapat dilihat berikut ini:

a) Pasal 1 ayat (1),”Anak adalah orang yang belumdierii8 tahun
termasuk anak yang masih dalam kandungan.

b) Pasal 4, “Setiap anak berhak untuk hidup, tumbalkdmbang dan
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat ndartabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari &sdker dan
diskriminasi.

c) Pasal 5, “Setiap anak berhak atas sesuatu namgaseétentitas diri
dan status kewarganegaraan.

d) Pasal 6, “Setiap anak berhak beribadah menurut aggam berpikir
dan berekspresi sesuai dengan kecerdasan dan aiscalgm
bimbingan orang tua.

e) Pasal 7 ayat (1), “Setiap anak berhak mengetahangortua,
dibesarkan, diasuh orang tua.

31 Aris Ananta,Op. Cit., him. 16
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f) Pasal 7 ayat (2), “Anak terlantar berhak diasuigkat oleh orang
lain.

g) Pasal 8, “Setiap anak berhak memperoleh pelayaesehlatan dan
jaminan social sesuai dengan kebutuhan fisik, rhespiaitual dan
social.

h) Pasal 9 ayat (1), “Setiap anak berhak memperoledigié&an dan
pengajaran dalam rangka perkembangan pribadi daerdasan
sesuai dengan minat bakat nya.

i) Pasal 9 ayat (2), “Anak cacat berhak memperoleldigéan luar
biasa sedang anak yang memiliki keunggulan berhakdapat
pendidikan khusus.

j) Pasal 10, “Setiap anak berhak menyatakan dan ddeng
pendapatnya...

k) Pasal 11, “Berhak beristirahat dan memanfaatkantuékang,
bergaul, bermain, berkreasi...

l) Pasal 12, “Anak cacat berhak mendapat rehabilithantuan
sosial...

m) Pasal 13, “Anak dalam pengasuhan orang tua/wadikpidin berhak
mendapat perlindungan...

n) Pasal 14, “Anak yang berhak diasuh orang tua sekeluali ada
alasan demi kepentingan anak.

0) Pasal 15, “Berhak memperoleh perlindungan dari alamgunaan
politik, sengketa senjata dll.

p) Pasal 16, “Berhak memperoleh perlindungan dari peiagaan,
penyiksaan ...

gq) Pasal 17, “Anak yang dirampas kebebasan berhak apand
perlakuan yang manusia...

r) Pasal 18, “Berhak mendapat bantuan hukum...

s) Pasal 20, “Negara, pemerintah, masyarakat, keludagaorang tua
wajib dan bertanggung jawab terhadap perlindungath.&

Dari pasal-pasal yang telah disebutkan di atadapat pasal yang
mengatur tentang hak anak dapat melakukan pekeyaiémn Pasal 70
ayat (1) Undang-undang No. 13/2003 yang bunyinya:

“Anak dapat melakukan pekerjaan di tempat kerjagyamerupakan
bagian dari kurikulum pendidikan/pelatihan yangatlisan oleh pejabat
berwenang”.

Dari pasal-pasal di atas, implementasi kebijakafingeingan hak

anak telah mendapatkan dasar hukum yang semakinkkoena secara

%2 Undang-undang Perlindungan Anak (UU RI No. 232002),0p. Cit, him. 3-9
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lebih rinci hak-hak anak dan kewajiban-kewajibanlakeanakan telah

diatur sedemikian rupa dalam UU Perlindungan Aeagebut.

Dalam kaitannya dengan masalah hukum Ketenagakerjaa

implementasi hak anak dapat ditemukan dalam Undadgng

N0.13/2003 yaitu:

a.
b.

Pasal 68, “Pengusaha dilarang mempekerjakan anak”.

Pasal 69 ayat (1), “....dikecualikan bagi anak yaeguimur 13-15
tahun untuk melakukan pekerjaan ringan sepanjandgk ti
mengganggu perkembangan dan kesehatan fisik, meosahl.

Pasal 69 ayat (2), “Pengusaha yang mempekerjakak pada
pekerjaan ringan harus memenuhi syarat; ada irialiedari orang
tua/wali, perjanjian kerja antara pengusaha dergyang tua/wali,
waktu kerja maksimum 3 jam, dilakukan pada siang tian tidak
mengganggu waktu sekolah, keselamatan dan kesdteajanadanya
hubungan yang jelas, menerima upah sesuai dengantkan yang
berlaku,

Pasal 69 ayat (3), “...dikecualikan bagi anak yargehe pada usaha
keluarganya”.

Pasal 70 ayat (1), “Anak dapat melakukan pekerfagempat kerja
yang merupakan bagian dari kurikulum pendidikafilehn yang
disahkan oleh pejabat berwenang”.

Pasal 70 ayat (2), “Anak tersebut paling sedikiubeur 14 tahun”.
Pasal 70 ayat (3), “Syaratnya; diberi petunjuk getantang cara
pelaksanaan pekerjaan serta bimbingan dan pengawdakam
melaksanakan pekerjaan, diberi perlindungan kesgdam dan
kesehatan kerja”.

. Pasal 71 ayat (1), “Anak dapat melakukan pekerjasruk

mengembangkan bakat dan minat nya”.

Pasal 71 ayat (2), “Pengusaha yang mempekerjakaak an
sebagaimana ayat (1) wajib memenuhi syarat; di bgvwesmgawasan
langsung orang tua/wali, waktu kerja paling lamar8/hari, kondisi
dan lingkungan kerja tidak mengganggu perkembalfigén mental,
sosial dan waktu sekolah.

Pasal 72, “Dalam hal anak dipekerjakan bersama-sder@an
pekerja/buruh dewasa, maka tempat kerja anak lugpisahkan dari
tempat kerja pekerja/buruh dewasa”.

Pasal 73, “Anak dianggap bekerja bilamana di terkpgt, kecuali
dapat dibuktikan sebaliknya.

Pasal 74 ayat (1) dan (2), “Siapapun dilarang mé&etpkan dan
melibatkan anak pada pekerjaan-pekerjaan yangrtécbpekerjaan-
pekerjaan terburuk meliputi; segala pekerjaan daldentuk
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perbudakan/sejenisnya, segala pekerjaan memarniaatka
menyediakan, menawarkan anak untuk pelacuran, ksodu
pornografi, pertunjukan porno/perjudian, segala egelan yang
memanfaatkan, menyediakan/melibatkan anak untuklugsy dan
perdagangan miras, napza, semua pekerjaan yang ahapaian
kesehatan, keselamatan, atau moral anak, jens-peEkerjaan yang
membahayakan kesehatan, keselamatan, atau morak ana
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan deldgputusan
Menteri”.
m. Pasal 75, “Pemerintah  berkewajiban  melakukan upaya
penanggulangan anak yang bekerja di luar hubungga™®
Dari penjelasan pasal-pasal di atas, memberikardmgan bahwa
seorang anak memang dapat bekerja sesuai dengaargali inginkan
oleh anak tersebut. Tetapi dengan beberapa syangt memang sudah
tercantum semua dalam penggalan pasal-pasal di atas
. Pemenuhan Hak-hak Anak dalam Bekerja
Krisis ekonomi berkepanjangan yang terjadi sejakinal997 telah
menyebabkan tingkat pendapatan penduduk menurwstisdgang diikuti
dengan lajunya inflasi mengakibatkan menurunnyaadagli masyarakat
secara tajam dan meningkatnya penduduk miskin. r&egaridis,
Indonesia telah mempunyai seperangkat peraturanngang-undangan
untuk menjamin hak-hak anak untuk mengurangi danipeerja dari
anak seperti UUD 1945, ratifikasi Konvensi ILO N&38 menjadi
Undang-undang No. 20/1999 tentang Usia Minimum kntu
Diperbolehkan Bekerja, ratifikasi Konvensi ILO 182enjadi Undang-
undang No. 1/2000 tentang Pelanggaran dan Tindakagera
Penghapusan Bentuk-bentuk Pekerjaan Terburuk uAhak, Undang-

undang No0.23/2002 tentang Perlindungan Anak Undamdpng

% Undang-undang Rl Nomor 13 tahun 200@,.Cit.,him. 27-29.
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N0.13/2003 tentang Ketenagakerjaan.

Walaupun ada seperangkat peraturan perundang-uentayang
melindungi tetapi Jenis pekerjaan terburuk semakarak ditemukan,
seperti anak yang dilacurkan, anak yang diperdd@gangnak bekerja di
pertambangan, dan lain-lain. Dari segi hak anakngyasangat
memprihatinkan adalah anak-anak yang bekerja umarbeyada dalam
posisi rentan untuk diperlakukan salah, termasudplekasi oleh orang
lain khususnya oleh orang dewasa atau suatu sigtéam@ memperoleh
keuntungan dari tenaga anak. Berbagai studi dangapeatan
menunjukkan bahwa pekerja anak umumnya sangat nreteidnadap
eksploitasi ekonomi. Komisi Nasional Perlindungannak dapat
melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan progeagembangan
anak dan penegakan hukum berkaitan dengan masalaidpngan anak.
Dalam produk hukum telah menghasilkan Undang-undarengenai
Pengadilan Anak, yang memberikan jaminan perlindangak anak yang
terlibat perkara pidana. Kemudian diadopsinya koeve®BB tentang
Perlindungan Anak dalam beberapa undang-undangddinksia seperti
Undang-undang No. 23/2003 tentang Perlindungan. &hak

3. Tempat Layak Anak Bekerja

Menurut Undang-undang No 13 Tahun 2003, tempat yang
dianggap masih layak untuk digunakan anak bekanfara lain;

a) Tempat kerja yang merupakan bagian dari kurikulemddikan atau

Pelatihan yang disyahkan oleh pejabat yang bervwggnan

3 Ibid., him 13
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b) Dalam hal anak yang dipekerjakan bersama-sama denga
pekerja/buruh dewasa, maka tempat kerja anak hipisahkan dari
tempat kerja pekerja/buruh dewds3a.

4. Jenis Pekerjaan Berbahaya Pada Anak
Yang dimaksud bekerja, atau dipekerjakan dalamirhahdalah
bekerja dalam arti yang ringan sesuai dengan kemamsgi anak. Seperti
yang dimaksudkan dalam Pasal 69 ayat (1) yang bgrbu

“Ketentuan sebagaimana yang dimaksud pasal 68 diikatualikan

bagi anak berumur antara 13 (tiga belas) tahun aadgngan 15 (lima

belas) tahun untuk melakukapekerjaan ringan sepanjang tidak
mengganggu perkembangan dan kesehatan fisik, niantaosial”.

Dengan demikian yang menjadi pedoman jenis pekerjaang
dapat dengan terpaksa diberlakukan pada anak,ha¢iiés pekerjaan
yang ringan dan menyesuaikan kemampuan anak daurukamn untuk
perkembangan anak. Pengaturan terhadap pelarangampakerjakan
anak pada jenis pekerjaan yang berbahaya, ditegasled pemerintah
dengan memberikan himbauan, yakni bahwa siapap@nmgsuk
pengusaha) dilarang mempekerjakan dan melibatkak @eda pekerjaan-
pekerjaan terburufé

Secara umum, anak tidak diperbolehkan menjalaniker@man
pada beberapa tempat tertentu, antara lain

1. Di pabrik-pabrik, yaitu pada ruangan yang tertutafau yang
dipandang sebagai tertutup, dimana digunakan datuatau lebih
yang digerakkan dengan tenaga mesin,

2. Di tempat-tempat kerja yaitu pada ruangan yangutigst dimana
biasanya pada ruangan-ruangan tersebut dilakukakerjpan-

% UU RI 13/20030p. cit, him. 27.
% pasal 74 ayat (1) Undang-undang No. 13 tahun 88fiang Ketenagakerjaan
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pekerjaan tangan secara bersama-sama oleh sepebkehnjap atau
lebih,

3. Di tempat-tempat tertentu dimana dilakukan pembyata
pemeliharaan, pembetulan atau pembongkaran suagutan di
bawah tanah, pekerjaan galian, bangunan air, gedlamgalan,

4. Pada perusahaan kereta api,

5. Pada pemuatan, pembongkaran dan pemindahan bavaikg,di
pelabuhan, dermaga dan galangan, maupun di stasionpat
pemberhentian dan tempat pembongkaran dan tempampekan
barang atau gudang-gudang yang dalam hal ini datigeun jika
barang-barangnya merupakan barang-barang jinjingan tidak
terlalu berat.

Sedangkan yang termasuk pekerjaan-pekerjaan yargirig,
yang meliputi;
a) Segala pekerjaan dalam bentuk pekerjaan atau seyeni
b) Segala pekerjaan yang memanfaatkan, menyediakaru ata
menawarkan anak untuk pelacuran, produksi pornpgraftunjukan
porno atau perjudian, segala pekerjaan yang mei&afa
menyediakan atau melibatkan anak untuk produksipggidagangan
minuman keras, narkotika, psikotropika dan zatt#d&innya;
c) Semua pekerjaan yang membahayakan kesehatan, katalaatau
moral anak’
Menurut penjelasan di atas, bahwa seorang anak pakgrja
sudah mempunyai batasan-batasan tersendiri sesagam umur dan

tingkat kemampuannya. Batasan tersebut sudah nmeimt@mn kepedulian

pemerintah terhadap pekerja anak.

37 ChusnuniaQp.cit, him 74.



